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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Alokasi Dana Nagari di Nagari Muara Kiawai Kecamatan Gunung Tuleh 

Kabupaten Pasaman Barat secara umum pelaksanaannya telah berjalan 

dengan baik. Namun demikian pelaksanaan ADN di Nagari Muara Kiawai 

Kecamatan Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat masih terdapat 

kendala. Hal tersebut dapat diketahui melalui berbagai fenomena yang ada 

di nagari muara kiawai. 

2. Kendala-kendala yang dihadapi oleh Wali Nagari Muara Kiawai 

Kecamatan Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat dalam 

mengalokasikan Dana Nagari, adalah sebagai berikut : 

a. Masih kurangnya kompetensi perangkat nagari dalam memberikan 

informasi terkait pengelolaan alokasi dana nagari, karena rendahnya 

kualitas Sumber Daya Manusia di nagari. 

b. Pola pikir masyarakat yang terus berkembang, dan pelaksana 

pengelolaan alokasi dana nagari yang kualitas keterampilannya rendah 

dalam memberikan informasi kepada masyarakat, ini menyebabkan 

ketidakpercayaan masyarakat terhadap pengelolaan alokasi dana nagari.  

c. Menumpuknya pekerjaan di nagari sehingga sering terjadi kesalahan 

dalam memberikan laporan hasil kegiatan.  
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d. Peraturan Bupati tentang Alokasi Dana Nagari setiap tahunnya 

mengalami perubahan, ini menjadi hambatan dalam mengelola 

keuangan nagari. 

3. Upaya untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapi oleh Wali Nagari 

Muara Kiawai Kecamatan Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat, 

adalah : 

a. Konsultasi pada Pemerintah Kabupaten atau kepada Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat Nagari saat mengalami kendala terkait 

alokasi dana nagari. 

b. Koordinasi dengan pihak yang berwenang yaitu dengan Dinas 

Pemberdayaan Nagari apabila terjadi kekeliruan dalam membuat 

laporan.  

c. Memberikan pengertian dan pengarahan kepada semua perangkat 

nagari di nagari muara kiawai agar tidak mengesampingkan keterlibatan 

masyarakat, karena begitu pentingnya partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan nagari. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian yang telah dikemukakan di 

atas, maka dapat diberikan saran-saran yang nantinya diharapkan dapat 

memperbaiki ataupun menyempurnakan pelaksanaan ADN di Nagari Muara 

Kiawai Kecamatan Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat masa yang akan 

datang. Saran-saran dimaksud adalah :  
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1. Agar pelaksana Alokasi Dana Nagari (ADN) diberikan peningkatan 

pengetahuan melalui latihan, khususnya yang menyangkut pengelolaan 

keuangan nagari. Sedangkan untuk mempercepat pembuatan SPJ dan 

laporan pelaksanaan ADN serta mengurangi kesalahan dalam pembuatan 

dokumen.  

2. Agar penyelenggaraan pemerintahan Nagari Muara Kiawai disusun 

perencanaan pembangunan nagari sebagai satu kesatuan dalam sistem 

perencanaan pembangunan daerah kabupaten.  

3. Agar adanya perencanaan pembangunan nagari yang terpadu dengan sistem 

perencanaan Kabupaten diharapkan semua program yang disusun dan 

dilaksanakan dapat tepat sasaran.  
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